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Abstrak 
Pembelajaran fisika di sekolah membutuhkan pembelajaran yang memuat fenomena 
fisika dalam kehidupan sehari-hari agar siswa mudah memahami materi yang akan 
diajarkan. Aliran air terjun Berisi Samiran merupakan salah satu contoh fenomena fisika 
dalam kehidupan sehari-hari yang termasuk dalam materi fluida dinamis, sehingga 
dapat dijadikan penunjang untuk merancang Modul Praktikumyang bersifat kontekstual. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika fluida pada aliran air terjun sebagai 
dasar rancangan Modul Praktikum fisika berbasis eduwisata. Pengukuran lebar, 
kedalaman, dan luas penampang aliran dilakukan menggunakan rol meter, pengukuran 
waktu aliran air dihitung menggunakan stopwatch. Setelah mendapatkan data dari 
pengukuran langsung, maka peneliti melakukan crosscheck menggunakan perhitungan 
matematis. Pengukuran dilakukan dengan hasil pada area satu 48 m dan area dua 45 
m. kecepatan rata-rata aliran air terjun area satu 0,29 m/s da area dua 0,31 m/s. Hasil 
kajian dinamika fluida menunjukkan bahwa kecepatan aliran berbanding terbalik 
terhadap luas penampang sungai hal ini sesuai dengan hukum kontinuitas, sehingga air 
terjun berisik samiran layak dijadikan tempat praktikum fluida dinamis. 
 
Kata kunci: Aliran air terjun, fluida dinamis, hukum kontinuitas. 
 

Pendahuluan 
Pembelajaran di sekolah memiliki peran penting dalam menyampaikan 

pengetahuan kepada peserta didik sehingga diperlukan adanya media yang berisi 
informasi dan gagasan yang mampu memfasilitasi pembelajaran peserta didik, yakni 
sumber belajar (Anon n.d.). Sumber belajar tidak hanya diperoleh dari guru dan buku yang 
bersifat teoritis, tetapi dapat pula diperoleh dari lingkungan sekitar. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat (Muldayanti, Kurniawan, and Selinovia 2020), yang menyatakan bahwa 
keberadaan alam sekitar merupakan potensi yang dapat digunakan untuk menunjang 
aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Hal ini juga selaras dengan hakikat pembelajaran fisika yang harus kontekstual 
dengan berdasarkan fakta, fenomena-fenomena dalam hasil pemikiran dan hasil 
eksperimen yang telah dilakukan para ahli Fisika. Fisika tidak hanya ditandai oleh adanya 
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kumpulan fakta atau produk saja melainkan juga ditandai munculnya metode dan sikap 
ilmiah. 

Salah satu materi pembelajaran fisika adalah fluida dinamis. Dalam materi fluida 
dinamis yang disampaikan dalam pembelajaranmasih belum ada yang mengaitkan 
dengan konsep nyata yang berdasarkan eduwisata (Prasetyo 2018). Hal ini 
mengakibatkan siswa kurang memiliki pengalaman belajar langsung dengan wujud nyata 
sifat fluida sehingga mengalami miskonsepsi pada beberapa konsep fluida dinamis 
(Fathiah et al, 2015: 112). Penelitian yang mendukung dilakukan oleh Susanti (2013: 227), 
yang menjelaskan miskonsepsi siswa secara individu dan secara kelompok menggunakan 
analisis CRI. Konsep yang paling banyak siswa mengalami miskonsepsi adalah konsep 
asas Bernoulli dan asa kontinuitas, yaitu pada kelas replikasi I sebesar 61,0%, sedangkan 
pada kelas replikasi II sebesar 52,0%. Penyebab terjadinya miskonsepsi berasal dari 
siswa, buku, guru, konteks, dan cara mengajar. Salah satu cara mengatasi kesulitan siswa 
pada pemahaman konsep fluida dinamis agar lebih mudah dimengerti melalui 
pengembangan Modul Praktikumfisika berbasis kontekstual. Pengembangan Modul 
Praktikumfisika kontekstual pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya seperti Noor & 
Wilujeng (2015: 85), yang menyatakan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa. Hal ini didasarkan pada hasil analisis data yang 
menunjukkan perbedaan skor pretest dan posttest dari 62,14 ke 74,78 dengan skor gains 
sebesar 12,64. 

Salah satu fenomena fluida dinamis yang dapat menerangkan konsep-konsep dan 
data-data dalam bentuk materi dan soal yang sesuai dengan kondisi nyata ialah melalui 
peristiwa air terjun. Air terjun merupakan salah satu fenomena fisika yang memuat konsep 
dan aplikasi tentang fluida dinamis. Salah satu konsep terkait fluida dinamis pada 
fenomena air terjun dapat dilihat melalui perbedaan kecepatan aliran air dan besarnya 
debit air. 

Air terjun Berisik yang berlokasi di Samiran Kabupaten Pamekasan dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif dalam menjelaskan konsep terkait fluida dinamis serta usaha 
dan energi. Hal ini dikarenakan air terjun Berisik merupakan air terjun yang memiliki tipe 
Waterfall, yaitu bagian dari sungai yang jatuh secara vertikal ke suatu tempat dan 
umumnya lebarnya lebih dari dua meter, tipe waterfall ini merupakan tipe umum yang tidak 
masuk kategori air terjun sebelumnya (Rahman and Citra 2018). Air terjun tipe Waterfall 
mempunyai tinggi air terjun dengan kategori sedang, lebar air terjun dengan kategori 
sedang dan kemiringan tebing vertikal. 

Kawasan air terjun Berisik memiliki dua buah air terjun pada alirannya, masing-
masing memiliki ketinggian 3 meter hingga 6 meter. Kedua air terjun tersebut saling 
terhubung satu sama lain melalui aliran sungai. Lebar aliran sungai air terjun Berisik tidak 
selalu sama, akan tetapi bervariasi dari besar ke kecil maupun dari kecil ke besar. Selain 
itu kedalaman aliran sungai air terjun Berisik juga bervariasi tidak selalu sama. Adanya 
perbedaan-perbedaan tersebut tentu akan berpengaruh terhadap besar kecilnya 
kecepatan aliran air. Melalui perbedaan ketinggian, lebar, kedalaman dan kecepatan akan 
dapat dijadikan sebagai bahan untuk menentukan berlakunya hukum kontinuitas. Pada 
artikel ini akan dibahas mengenai kerja hukum kontinuitas yang berlaku di air terjun berisik 
samiran.  

 
Metode Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif ini 
bersifat deduktif, berdasarkan teori/konsep yang bersifat umum di aplikasikan untuk 
menjelaskan tentang seperangkat data. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
kematerian fluida dinamis pada aliran Air Terjun Berisik Samiran Kabupaten Pamekasan. 
Metode yang digunakan untuk menentukan lokasi penelitian adalah metode purposive 
sampling area. Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah area aliran 
air terjun Berisik Samiran Kabupaten Pamekasan. Pemilihan lokasi penelitian tersebut 



ISSN: 2830-4535   ◼ 

 

Samiran Noisy Waterfall Analysis as A Source of Dynamic Fluid Learning   

3 

berdasarkan atas pertimbangan sebagai berikut: Area air terjun Berisik Samiran yang luas 
dan memiliki duaa air terjun memudahkan peneliti dalam mencari dan menentukan titik-
titik pengukuran, Arus air yang cukup deras mempermudah kejelasan nilai kecepatan air 
yang diukur, Lokasi tersebut mudah dijangkau sehingga mempermudah dalam penelitian. 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tiang pengukur kedalaman 
dam, untuk mengukur kedalaman air. Meteran, untuk mengukur panjang dan lebar sungai. 
Pelampung untuk objek pengkuran kecepatan aliran air. Stopwatch untuk mengukur waktu 
tempuh pelampung. Kamera digital, untuk mendokumentasikan pelaksanaan penelitian. 
Laptop, untuk kompilasi dan analisis data. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui data primer yang 
diperoleh dari observasi langsung di lapangan. Terdapat dua titik pengukuran berbeda 
yang diambil berdasarkan kesesuain rumusan masalah, yakni pertama pada dam bawah 
yang kondisi bawah permukaannya sama rata dan kedua pada dam atas dan bawah air 
terjun berisik yang memiliki ketinggian tertentu. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan 
data primer agar dapat dianalisis dalam penelitian ini. Pengukuran pada titik pertama 
dilakukan pada dam bawah samiran dengan mengumpulkan data berupa kedalaman (s), 
lebar penampang sungai (d), panjang aliran yang digunakan (l), waktu tempuh pelampung 
(s) dan laju aliran air (v). Pengukuran pada titik kedua dilakukan pada dam atas dan dam 
bawah dengan mengumpulkan data luas penampang (A) dan kecepatan aliran untuk 
membuktikan berlakukanya hukum kontinuitas, pengukuran selanjutnya dengan titik yang 
sama yaitu ketinggian (m), keceapatan aliran sungai (m/s) untuk membuktikan 
berlakukanya hukum bernouli. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Pada penelitian yang telah dilakukan terdapat data hasil pengukuran yang telah di 

peroleh untuk di analisis dan dapat di jadikan acuan dalam pembuatan modul praktikum 
fisika berbasis eduwisata. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Data hasil kajian dinamika fluida pada air terjun berisik samiran mengenai 
hubungan luas penampang terhadap kecepatan aliran dapat dilihat pada tabel diatas. 
Dari tabel tersebut dapat dilihat adanya perbedaan luas penampang Area 1 dan 
penampang Area 2 menyebabkan perbedaan kecepatan aliran pada tiap aliran.  Pada 
penampang Area 1 dengan luas penampang sebesar (48) m2. memiliki kecepatan aliran 
sebesar (0,29) cm/s. Sedangkan pada penampang Area 2 yang memiliki luas (45) m2. 
memiliki kecepatan aliran sebesar (0,31) m/s.  

Tabel 1 hasil pengukuran air terjun berisik samiran 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecepatan aliran berbanding 
terbalik terhadap luas penampang aliran. Sedangkan untuk nilai debit aliran memiliki nilai 
rata-rata yang relatif hampir sama. Perbedaan nilai kecepatan pada Area 1 dan Area 2 
bisa terjadi karena beberapa faktor, antara lain bentuk penampang aliran sungai yang 
sama namun memiliki ketinggian yang berbeda, serta ketelitian dari alat yang digunakan 
peneliti itu sendiri. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)        (b)  
Gambar 1 (a) air terjun samiran area 2 (b) air terjun samiran area satu 

Dari uraian data di atas telah sesuai dengan asas kontinuitas yang menyatakan 
bahwa jumlah air yang mengalir tiap satuan waktu selalu sama pada setiap penampang, 
begitu juga nilai debit pada tiap penampang pada Area 1 dan Area 2 yang memiliki nilai 
yang reatif hampir sama 
 

Kesimpulan 
Hasil kajian dinamika fluida air terjun berisik samiran diperoleh bahwa konsep 

fisika pada air terjun berisik samiran teridentifikasi pada materi hukum kontinuitas. 
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